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ABSTRAK  

Perusahaan atau Lembaga pendidikan harus memiliki manajemen yang efektif dan profesional. 
Manajemen yang efektif dan profesional, tidak lepas dari dukungan dari semua karyawan profesional. 
Banyak Perusahaan atau Lembaga pendidikan salah memutuskan di bidang pemberhentian hubungan 
kerja yang berakibat menurunnya produk atau kinerja perusahaan. Untuk menentukan pemberhentian 
hubungan kerja banyak kriteria yang dijadikan penilian pemilihan. Salah satu metode  sistem 

rekomendasi  dalam  menentukan  persoalan yang melibatkan multi kriteria adalah  dengan metode 
Simple Additive Weightning (SAW) dipilih karena metode ini memberikan kepentingan yang lebih 
dominan. Pada tugas akhir ini dibangun sistem aplikasi yang menggunakan metode Simple Additive 
Weightning (SAW). Aplikasi ini  digunakan  untuk  membantu    melakukan  penilaian   dan    dapat  
dijadikan masukan bagi perusahaan dalam mengambil keputusan pemberhentian hubungan kerja.  

  

Kata Kunci  

  Sistem Rekomendasi, Simple Additive Weightning (SAW), Fuzzy Multiple Attribute 

Decision Making.   
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I  

LATAR BELAKANG  

Karyawan sebagai tenaga yang 

bekerja pada perusahaan sangat berperan 

aktif dalam rangka pencapaian tujuan 

perusahaan. Karyawan adalah orang 

yang membantu perusahaan untuk 

mencapai tujuan dan aset perusahaan 

yang harus dijaga dan dirawat agar tetap 

dapat menghasilkan keuntungan secara 

optimal terhadap perusahaan.  

Perusahaan yang siap 

berkompetisi harus memiliki manajemen 

yang efektif dan profesional. Untuk 

meningkatkan produktifitas perusahaan 

memerlukan dukungan karyawan yang 

cakap dan kompeten di bidangnya. Dari 

dampak kesalahan pemberhentian 

hubungan kerja dapat mengakibatkan 

penurunan di beberapa vektor 

perusahaan. Contoh dalam vector laba 

dan rugi perusahaan erat kaitannya 

dengan pemberhentian hubungan kerja. 

Oleh karena itu, pemberhentian 

hubungan kerja harus dipilih dengan 

tepat.  

Berdasarkan hal tersebut untuk 

membantu perusahan dalam 

pemberhentian hubungan kerja karyawan 

maka dibutuhkan sistem rekomendasi. 

Sistem rekomendasi pemberhentian 

hubungan kerja yang dapat membantu 

sebagai bahan pertimbangan dan 

penilaian karyawan yang akan 

diprioritaskan untuk diberhentikan.  

Dalam sistem rekomendasi 

pemberhentian hubungan kerja kriteria-

kriteria yang telah ditentukan akan 

dihitung dengan menggunakan metode 

Simple Additive Weighting (SAW). 

Simple Additive Weighting (SAW) Salah 

satu metode penyelesaian  masalah 

Fuzzy Multiple  

Attribute Decision Making (FMADM) 

adalah dengan  menggunakan  metode 

Simple  Additive  Weighting  (SAW).  

Metode  SAW sering  juga  dikenal  

istilah  metode penjumlahan terbobot.  

Konsep  dasar metode SAW  adalah 

mencari  penjumlahan  terbobot  dari  

rating  kinerja pada  setiap  alternatif  

dari  semua  atribut  (Fishburn, 1967). 

Metode SAW membutuhkan proses 

normalisasi matriks keputusan (X) ke 

suatu skala yang dapat diperbandingkan 

dengan semua rating alternatif yang ada 

(Kusumadewi, 2006).  

Dengan metode tersebut, 

diharapkan perusahaan lebih profesional 

dalam pemberhentian hubungan kerja 

karyawan sehingga dapat membantu 

perusahaan  dalam tujuan dan asset 

perusahaan.  

Pada kasus ini dibuat sistem 

rekomendasi pemberhentian hubungan 

kerja karyawan berdasarkan survey pada 

salah satu study kasus yaitu PT. Kediri 

Intermedia Pers yang beralamat Jl. Raya 

Gampeng No. 45 Kediri. Dalam 

pengelolaan sumber daya manusia, 

pemberhentian hubungan kerja perlu 

dilakukan karena dipandang perlu 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia sehingga target perusahaan 

tercapai.  

Pemberhentian hubungan kerja 

karyawan ini dilakukan berdasarkan 

kriteria-kriteria yang sudah ditentukan 

oleh PT. Kediri Intermedia Pers. Untuk 

menangani masalah ini dibutuhkan 

informasi yang cepat tentang kandidat 

karyawan yang akan dicalonkan. 

Sehingga akibat laba dan rugi 

perusahaan bisa dikurangi.  

Dari uraian di atas perlu dibuat 

suatu program bantu untuk 

merekomendasikan karyawan yang akan 

diberhentikan. Program yang akan dibuat 
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ini lebih bersifat untuk membantu 

pimpinan dalam merekomendasikan 

karyawan yang akan diberhentikan, 

Penulis mencoba membuat suatu 

program dan memberi judul pada 

pembuatan tugas akhir ini dengan judul 

“Sistem Rekomendasi Pemberhentian 

Hubungan Kerja Mengunakan Fuzzy 

Multiple Attribute Decision Making 

Metode Simple Addtive Weighting 

(SAW)”.  

II  

  

METODE  

  

Metode Fuzzy Multiple Attribute Decision 

Making (FMADM)  

Fuzzy Multiple Attribute Decision 

Making (FMADM) adalah suatu 

metode yang  

digunakan untuk mencari alternatif optimal 

dari sejumlah alternatif dengan kriteria 

tertentu. Inti dari FMADM adalah 

menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, 

kemudian dilanjutkan dengan proses 

perankingan yang akan menyeleksi alternatif 

yang sudah diberikan.  

Pada dasarnya, ada 3 pendekatan 

untuk mencari nilai bobot atribut, yaitu 

pendekatan subyektif, pendekatan obyektif 

dan pendekatan integrasi antara subyektif 

dan obyektif. Masingmasing pendekatan 

memiliki kelebihan dan kelemahan. Pada 

pendekatan subyektif, nilai bobot ditentukan 

berdasarkan subyektifitas dari para 

pengambil keputusan, sehingga beberapa 

faktor dalam proses perankingan alternatif 

bisa ditentukan secara bebas. Sedangkan 

pada pendekatan obyektif, nilai bobot 

dihitung secara matematis sehingga 

mengabaikan subyektifitas dari pengambil 

keputusan. Ada beberapa metode yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan masalah 

FMADM.   

a. Simple Additive Weighting 

Method (SAW)  

b. Weighted Product (WP)  

c. ELECTRE  

d. Technique for Order Preference 

by Similarity to Ideal Solution 

(TOPSIS)  

e. Analytic Hierarchy Process 

(AHP).  

Analisa dan Logika Metode  

a. Metode Simple Additive Weighting 

( SAW )  

Metode SAW sering juga 

dikenal dengan istilah metode 

penjumlahan terbobot. Konsep 

dasar SAW adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari 
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kinerja setiap alternatif pada 

semua atribut. Metode SAW 

membutuhkan proses normalisasi 

matriks keputusan (X) ke suatu 

skala yang dapat dibandingkan 

dengan semua rating alternatif 

yang ada.  

  Jika j adalah atribut keuntungan 

(benefit)  

      

  Jika j adalah atribut biaya (cost)  

Keterangan :   

r ij     = nilai rating kinerja ternormalisasi.  

xij     = nilai atribut yang dimiliki dari setiap 

kriteria.  

Maxi xij  = nilai terbesar dari setiap kriteria.  

Mini xij    = nilai terkecil dari setiap kriteria.  

Benefit   = jika nilai terbesar adalah terbaik.  

Cost  = jika nilai terkecil adalah terbaik.  

Di mana rij adalah rating  kinerja 

ternormalisasi dari alternatif Ai pada 

atribut Cj : i = 1, 2, …, m dan j = 1, 2, …, 

n. Nilai preferensi untuk setiap 

alternatif (Vi) diberikan sebagai berikut:  

  

Keterangan :   

Vi  =  rangking untuk setiap 

alternatif  

Wj =  nilai bobo dari setiap 

kriteria 

rij   = nilai rating kinerja 

ternormalisasi  

 

a. Langkah Penyeselesain Metode 

Simple Additive Weighting 

(SAW)   

b. Memberikan nilai setiap 

alternatif (Ai) pada setiap kriteria 

(Cj) yang sudah ditentukan,  

dimana nilai tersebut diperoleh 

berdasarkan nilai crisp : i = 1, 

2,...m dan j = 1,2, ...n.  

c. Memberikan nilai bobot (W) 

yang juga didapatkan 

berdasarkan nilai crisp. 

Melakukan normalisaasi matriks 

dengan cara menghitung nilai 

rating kinerja ternomalisasi.  

d. Melakukan normalisasi dengan 

cara menghitung nilai rating 

kinerja ternormalisasi  (rij) dari 

Alternatif Ai pada atribut 

berdasarkan persamaan yang 

disesuaikan dengan jenis atribut 
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keuntungan/ benefit = 

MAKSIMUM atau atribut 

biaya/cost = MINIMUM.  

e. Jika Atribut keuntungan maka 

nilai crisp (Xij) dari setiap kolom 

atribut dibagi dengan nilai crisp 

MAX(MAX xij) dari tiap kolom, 

sedangkan untuk atribut biaya, 

nilai crisp MIN (Min xij) dari 

tiap kolom atribut dibagi dengan 

nilai crisp (xij) setiap kolom.  

f. Melakukan proses  perangkingan  

untuk  setiap  alternatif  (Vi)  

dengan  cara mengalikan nilai 

bobot (W) dengan nilai rating 

kinerja ternormalisasi (R).  

g. Menentukan  nilai  preferensi  

untuk  setiap  alternatif  (Vi)  

dengan  cara menjumlahkan hasil 

kali antara matriks ternormaliasi 

(R) dengan nilai bobot (W).  

Nilai Vi lebih besar, 

mengindikasikan bahwa 

alternatif Ai lebih terpilih.  

h. Tahapan Logika Fuzzy  

1. Fuzzification Fuzzification 

merupakan suatu proses 

mengubah variabel non fuzzy 

menjadi variabel fuzzy.  

2. Inference Inference adalah 

proses transformasi dari suatu 

input dalam domain fuzzy ke 

suatu output (sinyal kendali) 

dalam domain fuzzy. Proses 

transformasi pada bagian 

inferensi membutuhkan 

aturan–aturan fuzzy yang 

terdapat didalam basis-basis 

aturan (rule base).  

3. Defuzzification 

Defuzzification merupakan 

proses mengubah data-data 

fuzzy menjadi data numerik 

atau angka. Dalam penelitian 

ini proses untuk merubah 

data fuzzy menjadi angka 

menggunakan SAW (Simple 

Additive Weighting).  

  

i. Bobot  
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Dari kriteria yang telah 

ditentukan, maka dibuat suatu 

tingkat kepentingan kriteria 

berdasarkan nilai bobot yang telah 

ditentukan ke dalam bilangan fuzzy 

dengan rumus yaitu variabel ke-

n/n-1. Rating kecocokan setiap 

alternatif pada setiap kriteria sebagi 

berikut :  

1) Nilai  bobot dibuat  dalam  

sebuah  grafik  supaya  lebih  jelas,  

seperti di bawah ini :  

  

 
  

Gambar 5.7 Grafik Bobot  

Keterangan :  

SR = Sangat Rendah  

T = Rendah  

C = Cukup  

T = Tinggi  

ST = Sangat Tinggi  
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III  

  

HASIL DAN KESIMPULAN  

  

Dari hasil analisa pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Dengan adanya sistem rekomendasi pemberhentian hubungan kerja akan membantu pimpinan 

PT. Kediri Intermedia Pers sebagai bahan pertimbangan dan penilaian karyawan yang akan 

diprioritaskan untuk diberhentikan.  

2. Metode yang digunakan yaitu Simple Additive Weighting (SAW) karena metode ini cocok di 

gunakan pembobotan dari kriteria sehingga nilai dari kriteria menghasilkan output bobot dan 

ranking untuk merekomendasikan karyawan yang akan diberhentikan.  

3. Penggunaan sistem rekomendasi pembehentian hubungan kerja sudah berjalan normal tanpa 

kendala ketika diujikan integrasi dengan bahasa pemrograman PHP, dan tidak menutup 

kemungkinan ke depan akan mendukung semua bahasa pemrograman populer yang biasa 

digunakan.  
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